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Abstract 

Residents’ perception of forest-based ecosystem services: the case of Precet pine forest, 
Malang, West Java. Forest ecosystems have a pivotal role in providing a diverse range of forest-based 
ecosystem services (FBES) to the community. It is assumed that the diversity of FBES will enhance 
community welfare, hence boosting community support for forest conservation. However, locals' 
support is significantly influenced by their perception of forests' benefits. This study sought to 
determine the residents' perceptions of FBES in the Precet Pine Forest, East Java, so as to grasp the 
diversity of FBES as perceived by locals. A face-to-face questionnaire survey was conducted to assess 
the variety of FBES and the most FBES acknowledged by residents of Sumbersuko and Babadan 
Villages. To understand the diverse range of FBES perceived by the locals, this research seeks to 
determine residents's perception of FBES in the Precet Pine Forest, East Java. A face-to-face 
questionnaire survey was conducted to assess the variety of FBES and the most FBES acknowledged by 
residents of Sumbersuko and Babadan Villages. The present study collected 131 responses. Our findings 
reveal that neighboring communities of Precet Pine Forest hold a wide variety of opinions toward the 
FBES offered by Precet Pine Forest. Locals appreciate the forest's ability to provide clean water and non-
timber forest products (pine resin and coffee) the most among the FBES provisioning services. 
Additionally, they believe Precet Pine Forest can mitigate natural disasters (landslides and erosion), 
enhance air quality, and increase the quantity and quality of water (regulating and supporting services). 
Likewise, Precet Pine Forest is regarded as an attractive destination for recreation/refreshment/nature-
based tourism (cultural services). This research confirms that the Precet Pine Forest has a diverse FBES 
potential, and forest managers could use this knowledge to develop approaches for optimizing forest 
resource management. 
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Intisari 
Ekosistem hutan memiliki peran strategis dalam menyediakan ragam jasa lingkungan 

berbasis hutan bagi masyarakat luas. Keberagaman jasa lingkungan berbasis hutan 
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan dukungan masyarakat terhadap perlindungan hutan. Meskipun demikian, 
dukungan tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat hutan. Untuk 
mengetahui ragam jaslinghut yang diterima masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat lokal terhadap jaslinghut Hutan Pinus Precet, Jawa Timur. 
Survey kuisioner secara tatap muka dilakukan untuk menilai ragam jaslinghut dan jaslinghut 
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yang paling dirasakan oleh masyarakat Desa Sumbersuko dan Babadan. Survey menghasilkan 
131 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat penyangga Hutan Pinus 
Precet memiliki persepsi yang beragam terhadap jaslinghut yang mereka terima. Kemampuan 
hutan dalam menyediakan air bersih dan hasil hutan bukan kayu (getah pinus dan kopi) 
merupakan jenis jasa lingkungan berbasis hutan kategori penyedia (provisioning services) yang 
paling dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat menilai bahwa Hutan Pinus Precet mampu 
mencegah bencana alam (longsor dan erosi), memperbaiki kualitas udara, serta kuantitas dan 
kualitas air (regulating and supporting services). Lebih lanjut, Hutan Pinus Precet dinilai 
memiliki daya tarik sebagai tempat rekreasi/refreshing/wisata (cultural services). Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa Hutan Pinus Precet memiliki potensi jaslinghut yang beragam, dan 
temuan ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan strategi optimalisasi 
pengelolaan sumber daya hutan. 
Kata Kunci: Wisata Alam, Jasa Lingkungan Berbasis Hutan, Konservasi Hutan  

1. Pendahuluan
Hutan dipercaya tidak hanya memiliki peran strategis dalam konservasi 

keanekaragaman hayati, tetapi juga menyediakan jasa lingkungan berbasis ekosistem hutan 
(jaslinghut) bagi masyarakat luas (Alamgir et al., 2016; Brockerhoff et al., 2017; Jiang et al., 
2021; Kim et al., 2018). Mengacu pada Millenium Ecosystem Assessment/MEA (2005), jaslinghut 
dapat didefinisikan sebagai berbagai sumber daya yang dihasilkan oleh ekosistem hutan dan 
dapat dimanfaatkan oleh manusia. Jasa lingkungan dapat dikategorikan menjadi jasa 
lingkungan penyedia (provisioning services), pengatur (regulating services), pendukung 
(supporting services), dan sosial-budaya (cultural services). Sejalan dengan hal tersebut, strategi 
pengelolaan hutan sebagai satu kesatuan ekosistem yang mampu menyediakan ragam 
jaslinghut untuk mendukung kesejahteraan masyarakat menjadi isu global yang mengemuka 
(Chung et al., 2018; Cruz-Garcia et al., 2017; Dang et al., 2021). 

Di Indonesia, paradigma kebijakan pengelolaan hutan telah bergeser kepada 
pemanfaatan hutan yang tidak hanya berbasis sumber daya kayu, tetapi mampu 
menghasilkan berbagai macam jaslinghut. Kawasan hutan diharapkan juga mampu 
memberikan alternatif penghidupan bagi masyarakat penyangga hutan (Rakatama & Pandit, 
2020; Sahide et al., 2020; Wiratno, 2018). Hal tersebut diantaranya disebabkan karena 
pengelolaan kawasan hutan dihubungkan dengan kemiskian sebagian besar masyarakat di 
Indonesia yang umumnya hidup di dalam dan di sekitar kawasan hutan (Handono Eko 
Prabowo, 2014; Maryudi & Krott, 2012; Peluso, 1993; Yokota et al., 2014). Dalam 
mewujudkannya, pemerintah Indonesia mendorong pelibatan aktif masyarakat lokal melalui 
berbagai skema pengelolaan hutan secara partisipatif di kawasan hutan (Rakatama & Pandit, 
2020; Setyarso et al., 2014; Wiratno, 2018). Hal tersebut disebabkan karena pelibatan aktif 
masyarakat dalam pengelolaan hutan telah terbukti mampu meningkatkan dukungan mereka 
terhadap upaya menjaga kelestarian hutan (Nugroho et al., 2020; 2021; Nugroho & Numata, 
2021; 2022).  

Meskipun demikian, literatur menyebutkan bahwa dukungan masyarakat terhadap 
kelestarian hutan sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat hutan. Persepsi 
seseorang terhadap manfaat dan kerugian yang akan diterima akan memengaruhi sikap dan 
perilakunya terhadap hutan (Ajzen, 1991). Sebagai contoh, kerja sama pengelolaan hutan 
pinus di Mangunan dengan masyarakat lokal mampu meningkatkan manfaat yang diperoleh 
dan meningkatkan kesediaan masyarakat dalam mendukung perlindungan kawasan 
(Nugroho et al., 2021). Meningkatkan keterlibatan masyarakat dan manfaat yang dirasakan 
masyarakat desa penyanggan Taman Nasional Gunung Ciremai memengaruhi dukungan 
terhadap pengembangan wisata berbasis alam di kawasan hutan (Nugroho & Numata, 2021; 
2022). Lebih lanjut Muhamad et al. (2014), menyimpulkan bahwa semakin dekat seseorang 
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dengan hutan, maka semakin besar potensi mereka menerima ragam jaslinghut. Oleh karena 
itu, mengetahui persepsi masyarakat terhadap ragam jasa lingkungan yang dihasilkan dari 
kawasan hutan dapat menjadi dasar pengelola untuk mampu mengoptimalkan pemanfaatan 
jasa lingkungan, dan pada akhirnya mampu meningkatkan hubungan dengan masyarakat 
untuk mendukung upaya diversifikasi pengusahaan jaslinghut di kawasan hutan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini mendasarkan pada pertanyaan bahwa 
bagaimana masyarakat yang berbatasan langsung dengan kawasan hutan produksi menilai 
dan merasakan ragam jaslinghut yang dihasilkan oleh kawasan hutan. Dengan menggunakan 
contoh kasus masyarakat penyangga kawasan Hutan Pinus Precet di Jawa Timur, penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jasa lingkungan berbasis hutan yang dirasakan oleh 
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bisa menyediakan informasi dasar dalam 
mengembangkan strategi optimalisasi pengelolaan sumber daya hutan. 

2. Metode Penelitian 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Precet, Desa Sumbersuko, Kecamatan Wagir dan 
Dusun Maduarjo, Desa Babadan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang (Gambar 1) pada 
Bulan Desember 2021. Letak kedua dusun tersebut berbatasan langsung dengan Hutan Pinus 
Precet yang dikelola oleh Perum Perhutani, Divisi Regional Jawa Timur. Hutan Pinus Precet 
terletak di kaki Gunung Kawi pada sisi bagian tenggara. Karena berbatasan langsung dengan 
kawasan hutan, kedua lokasi memiliki perjanjian kerja sama dengan Perhutani dalam 
pengelolaan hutan dengan sistem tumpang sari. Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat 
dengan Perhutani berada di bawah naungan LMDH (Lembaga Masyarakat Desa Hutan) 
Wana Lestari. Kegiatan pemanfaatan kawasan hutan dengan pengelolaan sistem agroforestri 
yaitu penanaman tanaman kopi di bawah tegakan pinus. Selain itu, juga terdapat sebagian 
kawasan hutan yang dijadikan sebagai tempat wisata.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

(Figure 1. Research Site) 

2.2 Metode Pengumpulan Data 
Penelitan ini menggunakan metode purposive sampling yaitu fokus pada masyarakat 

kedua dusun target penelitian (Dusun Precet dan Dusun Maduarjo) (Anestiningarum, 2022). 
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Data diperoleh dengan melakukan survey tatap muka (face to face) dengan menggunakan 
kuisioner. Kuesioner dibagikan kepada responden dengan cara mengunjungi rumah 
penduduk Dusun Precet dan Dusun Maduarjo. Pembagian kuesioner dilakukan dari rumah 
ke rumah (door to door) utamanya pada sore hari saat umumnya masyarakat telah selesai dari 
aktivitas berkerjanya. Penentuan responden dilakukan dengan metode accidental sampling, 
beberapa ketentuan tertentu yakni pada masyarakat sekitar Hutan Pinus Precet yang 
termasuk penduduk Dusun Precet dan Dusun Maduarjo, berumur ≥ 18 tahun,  dan kesediaan 
responden untuk berpartisipasi dalam survey. Literatur menunjukkan bahwa survey tatap 
muka memungkinkan responden dapat menyelesaikan pertanyaan secara langsung pada saat 
wawancara, sehingga berpotensi memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi (Heerwegh & 
Loosveldt, 2008). Bagian pertama kuisioner berisi daftar pertanyaan mengenai ragam kategori 
jasa lingkungan hutan yang diadopsi dari penelitian sebelumnya (Lhoest et al., 2019; 
Muhamad et al., 2014). Daftar pertanyaan meliputi tujuh (7) pertanyaan tentang persepsi 
terhadap jasa lingkungan penyedia (provisioning services), delapan (8) pertanyaan tentang jasa 
lingkungan pengatur dan pendukung (regulating and supporting services), dan empat (4) 
pertanyaan tentang jasa lingkungan budaya (cultural services). Respon pernyataan 
menggunakan skala likert, mulai dari sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5). 
Selanjutnya, responden diminta untuk memilih satu jaslinghut apa yang paling dirasakan. 
Bagian akhir kuisioner penelitian berisi tentang informasi karakteristik demografi responden 
meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan formal, keterlibatan dalam LMDH, frekuensi 
aktivitas di dalam hutan, dan jarak rumah dari kawasan hutan.  

Perhitungan jumlah target responden didasarkan dengan menggunakan rumus Slovin. 
Total penduduk kedua dusun yaitu 1,389 jiwa. Dengan tingkat kepercayaan 10% diperoleh 
jumlah minimal responden yaitu 93 orang.  
2.3 Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan beberapa tahapan dengan metode deskriptif kuantitatif. 
Pertama, karakteristik responden direkap dan dideskripsikan secara deskriptif.  Selanjutnya, 
persepsi masyarakat terhadap jasa lingkungan berbasis hutan dikelompokkan berdasarkan 
kategori jasa lingkungan berbasis hutan, dirata-rata, dan diurutkan mulai dari rata-rata 
terbesar ke terkecil. Dengan demikian, diharapkan dapat diketahui ragam persepsi pada 
masing-masing kategori jaslinghut. Terakhir, rekapitulasi jaslinghut yang paling dirasakan 
dideskripsikan secara deskriptif kuantitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Responden 

Secara total, 131 responden diperoleh dari dua dusun lokasi penelitian yakni Dusun 
Precet dan Dusun Maduarjo. Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografi responden. 
Responden sebagian besar merupakan laki-laki (55%), memiliki umur <40 tahun (55%), dan 
berpendidikan formal setingkat Sekolah Dasar (SD). Sebagian besar responden tidak terlibat 
dalam LMDH (71%), sedangkan yang terlibat dalam pengurusan dan keanggotaan LMDH 
(Lembaga Masyarakat Desa Hutan) yakni sebanyak 29% (38 orang). Frekuensi responden 
dalam melakukan aktivitas di hutan dibagi menjadi tiga kategori yakni ≤ 12 kali/tahun (58%), 
13—52 kali/tahun (10,7%), dan > 52 kali/tahun (31,3%). Lebih lanjut, sebagian besar 
responden bertempat tinggal < 2 km dari kawasan hutan. Penelitian menyebutkan bahwa 
semakin dekat jarak tempat tinggal seseorang akan meningkatkan persepsi positif terhadap 
jasa lingkungan berbasis hutan (Muhamad et al., 2014). 
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 
(Table 1. Respondents’ Demographic Characteristics) 

Karakteristik Atribut Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 72 55,0 

Perempuan 59 45,0 

Umur (tahun) 

< 40  72 55,0 

≥ 40—< 60 53 40,5 

≥  60 6 4,6 

Pendidikan Formal 

Tidak Lulus SD 3 2,3 

SD 51 38,9 

SMP 36 27,5 

SMA 40 30,5 

Universitas 1 0,8 

Keterlibatan dalam 
LMDH 

Tidak 93 71,0 

Ya 38 29,0 

Frekuensi Aktivitas 
(…kali/tahun) 

<12  76 58,0 

≥ 13—< 52 14 10,7 

≥ 52 41 31,3 

Jarak Rumah (km) 

< 1 km 35 26,7 

≥ 1—< 2 79 60,3 

≥ 2—< 3 13 9,9 

≥ 3 km 4 3,1 

 
3.2 Persepsi terhadap Jasa Lingkungan Berbasis Hutan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang beragam 
terhadap terhadap jenis jasa lingkungan berbasis hutan (jaslinghut) pada masing-masing 
kategori jaslinghut. Tabel 2 menunjukkan persepsi masyarakat terhadap jaslinghut Hutan 
Pinus Precet.  

Secara umum, masyarakat menilai bahwa hutan memiliki peran strategis dalam 
menyediakan air bersih, pakan ternak, dan hasil hutan non kayu (getah pinus dan kopi). 
Persepsi yang tinggi terhadap peran hutan dalam penyediaan air bersih dapat disebabkan 
hutan terletak di daerah pegunungan yang memiliki peran penting dalam siklus air. Hal 
tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa penutupan lahan 
berhutan memiliki peran penting dalam menjaga kualitas dan kuantitas debit aliran sungai 
(Marhaento et al., 2018; Nugroho et al., 2013; Suryatmojo, 2015). Selain itu, hutan dinilai 
memberikan manfaat yang besar dalam menghasilkan getah pinus dan kopi. Hasil ini 
diperkuat dengan Gambar 2 yang menunjukkan ragam jaslinghut yang dirasakan oleh 
masyarakat. Sebagian besar besar responden menilai bahwa manfaat Hutan Pinus Precet yang 
paling dirasakan yaitu hutan sebagai penyedia hasil hutan non kayu (getah pinus dan kopi). 
Kondisi tersebut sejalan dengan program Perhutani yang memperbolehkan masyarakat 
melakukan pengelolaan lahan dengan sistem tumpang sari, yaitu menanami tanaman kopi di 
bawah tegakan pinus. Dengan demikian, masyarakat dapat menyadap getah pinus dan 
menghasilkan kopi dalam waktu yang bersamaan. Hasil getah pinus dan kopi dipercaya 
mampu memberikan tambahan penghasilan masyarakat yang mengelola lahan dan tergabung 
sebagai anggota LMDH. Hasil ini semakin memperkuat penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa meningkatkan manfaat ekonomi dari kawasan hutan berpotensi 
meningkatkan dukungan masyarakat dalam perlindungan dan konservasi kawasan hutan 
(Nugroho et al., 2020; 2021; Yokota et al., 2014).  
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Gambar 2. Jasa Lingkungan Penyediaan di Hutan Pinus Precet; (a) Kopi, (b) Getah Pinus, (c) 

Tanaman Obat (Anestiningarum, 2022) 

(Figure 2. Provisioning Services in Precet Pine Forest; (a) Coffee, (b) Pine Sap, (c) Herbal Medicine 

(Anestiningarum, 2022)) 

Tabel 2. Persepsi terhadap Jasa Lingkungan Berbasis Hutan 
(Table 2. Residents’ Perception Toward Forest-based Ecosystem Services) 

No. 
Kategori Jasa 
Lingkungan 

Pernyataan 
“Menurut saya, Hutan berperan untuk……” 

Rata-rata 
 

1 

Penyedia 

Air bersih 4,43  

2 Pakan ternak 4,21  

3 Hasil hutan non kayu (getah dan kopi) 4,15  

4 Kayu bakar 4,07  

5 Bahan pangan 3,82  

6 Tanaman obat 3,72  

7 Kayu (pertukangan dan bangunan) 2,89  

8 

Pengaturan 
dan 
Pendukung  

Mencegah bencana alam (longsor dan erosi) 4,40  

9 Memperbaiki kualitas udara 4,31  

10 Memperbaiki kuantitas dan kualitas air 4,27  

11 Habitat/tempat hidup bagi tumbuhan dan satwa 4,26  

12 Menjaga kesuburan tanah 4,26  

13 Memperbaiki kesuburan tanah 4,18  

14 Memperbaiki iklim 3,65  

15 Mencegah berbagai macam penyakit berbahaya 3,34  

16 

Budaya 

Tempat rekreasi/refreshing/wisata 3,93  

17 Menjaga tradisi/budaya lokal 3,90  

18 Tempat pendidikan lingkungan 3,89  

19 Tempat penelitian 3,70  

 

a b c 
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Gambar 3. Jasa Lingkungan Berbasis Hutan yang Paling Dirasakan 

(Figure 3. The Most Perceived Forest Based Ecosystem Services) 

Jaslinghut sebagai pencegah bencana alam (longsor dan erosi) merupakan jenis 
jaslinghut yang paling dirasakan oleh masyarakat. Kawasan penelitian yang berada di 
pegunungan dan bagian hulu daerah aliran sungai dengan curah hujan yang tinggi memang 
sagat rawan terhadap bahaya erosi dan tanah longsor. Hutan terbukti mampu mengurangi 
erosi dan meningkatkan kualitas aliran sungai (Nugroho et al., 2013; 2020; Suryatmojo, 2015; 
Suryatmojo et al., 2013). Selain itu, peran hutan sebagai habitat satwa juga sangat dirasakan 
oleh masyarakat. Hutan Pinus Precet terletak di lereng tenggara kaki Gunung Kawi yang 
memiliki peran strategis sebagai habitat berbagai macam satwa.  

 
Gambar 4. Jasa Lingkungan Pengatur dan Pendukung di Hutan Pinus Precet 

(Anestiningarum, 2022) 
(Figure 4. Regulating and Supporting Services in Precet Pine Forest (Anestiningarum, 2022)) 

Hutan Pinus Precet dinilai memiliki potensi sebagai tempat rekreasi/refreshing/wisata 
yang tinggi oleh masyarakat. Hutan Pinus Precet saat ini dikembangkan sebagai kawasan 
“Precet Forest Park” yang dikelola Perhutani bersama masayarakat lokal. Pengembangan 
wisata berbasis alam berpotensi memiliki dampak ikutan yang luas dan dapat diterima 
masyarakat. Pengembangan wisata berbasis alam telah terbukti mampu membuka peluang 
usaha bagi masyarakat lokal, meningkatkan perkonomian desa, dan meningkatkan 
pembangunan infrastruktur umum (Nugroho & Numata, 2022).  
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4. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat penyangga Hutan Pinus Precet 

memiliki persepsi yang beragam terhadap jasa lingkungan berbasis hutan yang mereka 
terima. Kemampuan hutan dalam menyediakan air bersih dan hasil hutan bukan kayu (getah 
pinus dan kopi) merupakan jenis jaslinghut kategori penyedia (provisioning services) yang 
paling dirasakan oleh masyarakat. Selain itu, pada kategori jaslinghut pengaturan dan 
pendukung (regulating and supporting services), masyarakat menilai bahwa Hutan Pinus Precet 
mampu mencegah bencana alam (longsor dan erosi), memperbaiki kualitas udara, serta 
kuantitas dan kualitas air. Terakhir, Hutan Pinus Precet dinilai memiliki daya tarik sebagai 
tempat rekreasi/refreshing/wisata. Penelitian ini mengindikasikan bahwa Hutan Pinus Precet 
memiliki potensi jaslinghut yang beragam, dan ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mengembangkan strategi optimalisasi pengelolaan sumber daya hutan. 
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